
DAFTAR PUSTAKA 

 

A. Buku 

Balai Konservasi Borobudur. (2015). 200 Tahun Penemuan Candi Borobudur. Magelang: Balai 

Konservasi Borobudur. 

Blaxter, L., Hughes, C., & Tight, M. (2006). How To Research. New York: Open Up. 

Chayes, A., & Chayes, A. H. (1995). The New Sovereignty: Compliance with International Regulatory 

Agreements . Cambridge: Harvard University Press. 

ICOMOS. (2002). ICOMOS Tourism Handbook for World Heritage Sites Managers. ICOMOS 

Mitchell, R. B. (2007). Compliance Theory: Compliance, Effectiveness, and Behaviour Change in 

International Environmental Law. Oxford University Press. 

Pedersen, A. (2002). Managing Tourism at World Heritage Sites: a Practical Manual for World 

Heritage Sites Managers. Paris: World Heritage Centre 

Sugiyono, Prasetyoko, Y. H., & Sutanto. (2007). Evaluasi Kebijakan Pemanfaatan Kawasan 

Borobudur Tinjauan Aspek Peraturan Perundang-undangan. Magelang: Balai Konservasi 

Peninggalan Borobudur. 

Wijesuriya, G., Thompson, J., & Young, C. (2013). World Heritage Resource Manual: Managing 

Cultural World Heritage. Paris: UNESCO. 

Tanudirjo, D. A. (2013). Changing perspective on the relationship between heritage landscape and local 

communities: Lesson from Borobudur. dalam Brockwell S., O’Connor S., and Byrne D. (Eds.), 

Transcending the culture-nature divide in cultural heritage: Views form the Asia-Pacific 

Region, 65-81. 

B. Jurnal 

Brahmantara, & Puspitasari, D. E. (2018). Pelapisan Tangga sebagai Upaya Menjaga Tingkat 

Keterawatan (State of Conservation) Candi Borobudur Sebagai Warisan Dunia. 10 Tahun 

Pelestarian Borobudur . 

Cahyandaru, N. (2018). Respon atas Monitoring Reaktif Warisan Dunia Borobudur. 10 Tahun 

Pelestarian Candi Borobudur 2007-2017. 

Ekarini, F. D. (2017). The Landscape of Brobudur Temple Compounds and its Environment. Journal 

of World Heritage, 24-29. 

Goodwin, E. J. (2009). The World Heritage Convention, The Environment, and Compliance. Colorado 

Journal of International Environmental Law and Policy, 161. 

Guzman, A. T. (2002). A Compliance-Based Theory of International Law. California Law Review. 

Kurin, R. (2004). Safeguarding Intangible Cultural Heritage in the 2003 UNESCO Convention: a 

critical appraisal. Museum International. 

Reed, M. S et. al (2009). Who's in and why? A typology of stakeholder analysis methods for natural 

resource management. Journal of Environmental Management. 



Seeger, A. (2015). Understanding UNESCO: A Complex Organization with Many Parts and Many 

Actors. Journal of Folklore Research, 270. 

Slatyer, R. O. (2014). The Origin and Evolution of the World Heritage Convention. Ambio. 

Soeroso, A., & Susilo, Y. S. (2010). Nilai Manfaat Ekonomi Konservasi Borobudur. Jurnal Ekonomi 

dan Pembangunan Indonesia . 

Suhartono, Y., & Sularsih, S. (2018). Kawasan Borobudur sebagai Kawasan Prioritas Pembangunan 

Berbasis Budaya. 10 Tahun Pelestarian Candi Borobudur 2007-2017, 256. 

Sularsih, S. (2015). Peraturan Presiden Nomor 58 Tahun 2014 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 

Kawasan Strategis Nasional Borobudur dan Sekitarnya sebagai Payung Hukum Konservasi 

Kawasan Cagar Budaya Borobudur. Jurnal Konservasi Borobudur. 

Sutopo, M., Kasiyati, W., Siregar, I. M., Suhartono, Y., & Swastikasari, A. (2018). Tantangan 

Pelestarian Saat Ini dan Masa yang Akan Datang. 10 Tahun Pelestarian Borobudur 2007-2017. 

Swastikawati, A., Rini, W. D., & Permana, D. I. (2018). Monitoring dan Evaluasi Candi Borobudur, 

Mendut, dan Pawon. 10 Tahun Konservasi Borobudur 2007-2017. 

Taufik, M., & Atmosudiro, S. (2005). Minimalisasi Dampak Negatif Pemanfaatan Candi Borobudur 

Sebagai Objek WIsata. HUMANIKA. 

Wahyuningsih, I. (2010a). Physical Carrying Capacity (Daya Dukung Fisik) Candi Borobudur. Jurnal 

Konservasi Borobudur. 

Wahyuningsih, I. (2016b). Meninjau Kembali Tujuan Pendirian dan Fungsi Museum-Museum di 

Kompleks Taman Wisata Candi Borobudur. Jurnal Konservasi Borobudur, 50. 

Wahyuningsih, I., Puspitasari, D. E., & Kurniawan, J. (2018). Visitor Management Candi Borobudur. 

10 Tahun Pelestarian Borobudur 2007-2017. 

C. Disertasi dan laporan penelitian 

Balai Konservasi Borobudur. (2018). Laporan Monitoring Pembatasan Pengunjung. Laporan 

Monitoring. Balai Konservasi Borobudur. 

Boccardi, G., Brooks, G., & Gurung, H. (2006). MISSION REPORT: Reactive Monitoring Mission to 

Borobudur Temple Compounds, World Heritage Property, Indonesia. Laporan Monitoring. 

UNESCO. 

Krisnandhi, K. D. (2010). Socio-Economic Impacts of Tourism on a World Heritage Site: Case Study 

of Rural Borobudur. Disertasi. Nagoya University. 

Soenarjo, Khozin, M., & DH, P. (2007). Laporan Studi Kemiringan dan Kemelesakan Selasar Candi 

Borobudur. Laporan Penelitian. Balai Konservasi Peninggalan Borobudur. 

D. Internet 

Atmasari, N. (2019, Januari 18). Pemkab Magelang Tidak Menerima Kontribusi dari Keberadaan 

Candi Borobudur. Retrieved from HarianJogja: 

https://news.harianjogja.com/read/2019/01/18/500/966056/pemkab-magelang-tidak-

menerima-kontribusi-dari-keberadaan-candi-borobudur. Diakses pada 13 Februari 2019. 

Balai Konservasi Borobudur. (2016, Maret 23). Pemindahan Jalur Keluar Pengunjung Candi 

Borobudur. Retrieved from Balai Konservasi Borobudur: 



https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bkborobudur/pemindahan-jalur-keluar-pengunjung-

candi-borobudur/. Diakses pada 13 Februari 2019. 

Balai Konservasi Borobudur. (2017, Desember 13). Refleksi 26 Tahun Kompleks Candi Borobudur 

Sebagai Warisan Dunia UNESCO. Retrieved from Balai Konservasi Borobudur: 

https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bkborobudur/refleksi-26-tahun-kompleks-candi-

borobudur-sebagai-warisan-dunia-unesco/. Diakses pada 13 Februari 2019. 

Balai Konservasi Borobudur. (2018, November 13). Reactive Monitoring. Retrieved from 

Borobudurpedia: http://borobudurpedia.id/reactive-monitoring/. Diakses pada September 

2018.  

Balai Konservasi Borobudur. (2018, November 13). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 

Tahun 2010 Tentang Cagar Budaya. Retrieved from Borobudurpedia: 

http://borobudurpedia.id/undang-undang-republik-indonesia-nomor-11-tahun-2010-tentang-

cagar-budaya/. Diakses pada September 2018. 

Balai Konservasi Borobudur. (2019, Juli 5). Monitoring Penggunaan Lahan.              Retrieved from 

Balai Konservasi Borobudur: https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bkborobudur/monitoring-

perubahan-penggunaan-lahan/. Diakses pada 13 Februari 2019.  

Balai Konservasi Borobudur. (2019, Februari 9). Ruwat Rawat Borobudur.                 Retrieved from 

Balai Konservasi Borobudur: https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bkborobudur/ruwat-rawat-

borobudur/. Diakses pada 21 November 2019. 

Balai Konservasi Borobudur. (2019, Agustus 1). Sosialisasi Kawasan Cagar Budaya Borobudur. 

Retrieved from Borobudurpedia: 

https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bkborobudur/sosialisasi-kawasan-cagar-budaya-

borobudur/. Diakses pada 10 November 2019.  

Bhagavant. (2013, May 27). Belajar dari Kacaunya Seremonial Vesak 2557 Di Borobudur. Retrieved 

from Berita Bhagavant: https://berita.bhagavant.com/2013/05/27/belajar-dari-kacaunya-

seremonial-vesak-2557-di-borobudur.html. Diakses pada November 2018.  

Elsara, D. (2013, May 29). Refleksi Waisak 2013. Retrieved from WEGO: 

https://www.wego.co.id/berita/refleksi-waisak-2013/. Diakses pada November 2018.  

Encyclopaedia Britannica. (n.d.). Borobudur. Retrieved from The Enclyclopaedia Britannica: 

https://www.britannica.com/topic/Borobudur. Diakses pada 13 Februari 2019.  

Fitriana, I. (2017, July 11). Cegah Kerusakan, Sebetulnya Berapa Kapasitas Candi    Borobudur. 

Retrieved from KOMPAS.com: 

https://travel.kompas.com/read/2017/07/11/140500427/cegah.kerusakan.sebetulnya.berapa.ka

pasitas.pengunjung.candi.borobudur.?page=all. Diakses pada 19 Maret 2019.  

Holleland, H., Hammam, E., & Phelps, J. (2019). Naming, Shaming, and Fire Alarms: The Compilation, 

Development, and Use of The List of World Heritage In Danger. Transnational Environmental 

Law, 37. Diakses pada 11 Februari 2020.  

ICOMOS. (2016, Oktober). World Heritage: A Few Figures. Retrieved from ICOMOS: 

https://www.icomos.org/en/icomos-and-world-heritage/the-world-heritage-convention-3. 

Diakses pada 19 Maret 2019.  

Ismiyanto, A. (2016, April 2). Legislatif dan LSM Minta Evaluasi Candi Borobudur Harus Matang. 

Retrieved from TribunJogja.com: https://jogja.tribunnews.com/2016/04/02/legislatif-dan-lsm-

minta-evaluasi-candi-borobudur-harus-matang. Diakses pada September 2018. 



Prima, N. P. (2013, April 2). Terlalu Banyak Turis, Candi Borobudur Miring. Retrieved from Detik 

Travel: https://travel.detik.com/travel-news/d-2209131/terlalu-banyak-turis-candi-borobudur-

miring. Diakses pada 19 Maret 2019. 

Santoso, A. B. (2015, Juli 28). Borobudur Banji Pengunjung, Sayangnya Wisatawan Buang Sampah 

Minuman, Permen Sampai Popok Bayi. Retrieved from Tribunnews: 

https://www.tribunnews.com/travel/2015/07/28/borobudur-banjir-pengunjung-sayangnya-

wisatawan-buang-sampah-minuman-permen-sampai-popok-bayi. Diakses pada 11 April 2019. 

Satria. (2019, Oktober 7). Mengkaji Borobudur dari Aspek Pariwisata dan Pelestarian. Retrieved from 

Universitas Gadjah Mada: https://ugm.ac.id/id/berita/18550-mengkaji-borobudur-dari-aspek-

pariwisata-dan-pelestarian. Diakses pada 11 April 2019.  

Suyitno, H. (2015, Oktober 2015). Penggunaan Sandal di Borobudur Perlu Kajian. Retrieved from 

ANTARAJATENG: https://jateng.antaranews.com/berita/128384/penggunaan-sandal-di-

borobudur-perlu-kajian. Diakses pada 2 Mei 2019. 

Syaifullah, M. (2016, March 23). Minuman Red Bull Dinilai Lecehkan Candi Borobudur. Retrieved 

from TEMPO: https://nasional.tempo.co/read/756218/iklan-minuman-red-bull-dinilai-

lecehkan-candi-borobudur/full&view=ok. Diakses pada September 2018. 

UNESCO. (n.d.). Borobudur Temple Compounds. Retrieved from State of Conservations: 

https://whc.unesco.org/en/soc/677. Diakses pada September 2018. 

UNESCO. (n.d.). The Criteria for Selection. Retrieved from UNESCO: 

http://whc.unesco.org/en/criteria/. Diakses pada September 2018.  

 


